
Komunikasi Kebangsaan

Memasuki New Era



Virus Corona / COVID-19 

telah membawa perubahan besar di dunia.  

Perubahan ini menyentuh seluruh aspek kehidupan. 





Di Jawa Tengah sendiri sampai tanggal 31 Mei 2020 
terdapat 1.434 orang terdampak Covid-19 :

 574 dalam perawatan
 763 sembuh
 97 meninggal dunia



Pemerintah Jawa Tengah 
telah berupaya keras untuk

menangani penyebaran
Covid-19 ini, diantaranya

dengan menerapkan protokol
kesehatan di keramaian, 
menginstruksikan WFH, 

melarang mudik, kampanye
pemakaian masker & cuci

tangan, mengirimkan apd & 
perlengkapan lainnya, dsb.  



Pertama, kita dipaksa untuk hidup lebih disiplin. Cuci

tangan, jaga jarak, gunakan masker, dan tidak

berkumpul.

Kedua, memberikan kita kesadaran baru hidup dengan

kualitas kesehatan lebih baik demi meningkatkan

imunitas. Kita dipaksa mengonsumsi makanan bergizi, 

olahraga, melatih pernapasan, tidur cukup, dan 

menghindari stres.

Ketiga, kewajiban jaga jarak, social distancing, physical 

distancing, bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan 

beribadah dari rumah. Kita mendapatkan waktu lebih

banyak interaksi dengan keluarga, orang tua, anak.

Keempat, bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah, 

setiap orang dipaksa terbiasa gunakan teknologi

informasi. Tidak hanya mengenal WhatsApp dan sms, 

tetapi juga diskusi dan seminar lewat Zoom, google 

meet dan berbagai perangkat teknologi informasi

lainnya.



Kelima, Covid-19 memaksa kita lebih efisien atau

berhemat. Lebih selektif mengutamakan fungsi

barang. Pakaian tak perlu mahal asalkan fungsional: 

sopan dan melindungi dari virus.

Keenam, Belanja dengan skala prioritas yang ketat. 

Skala prioritas ini tidak saja terjadi pada lembaga

pemerintahan dan lembaga negara, juga di 

perusahaan dan di rumah tangga.

Ketujuh, Menguji rasa kemanusiaan dan semangat

gotongroyong. Dengan rasa kemanusiaan yang 

tinggi dan semangat gotongroyong, tak ada

tetangga yang dibiarkan menderita lapar. Di Jawa

Tengah, kita gemakan ajakan jogo tonggo atau

menjaga tetangga. 

Kedelapan, Menyadarkan kita pentingnya

kesehatan dan peningkatan fasilitas kesehatan. 
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Selamat datang di era baru. 
Pandemi Covid-19 telah mengubah

cara manusia beraktivitas, berinteraksi dan bekerja.
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“Sampai ditemukannya vaksin yang 

efektif, kita harus hidup berdamai

dengan COVID-19 untuk beberapa

waktu ke depan.”

COVID memang belum ada anti-virusnya, tapi kita bisa mencegah. 

Kita harus tetap Optimis, TIDAK MENYERAH, hidup berdamai dengan

penyesuaian kehidupan, tetap bisa produktif di tengah pandemi COVID-19

Kita sedang memasuki tatanan kehidupan baru.
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Penyebaran Covid-19 harus sudah dapat

dikendalikan. Fasilitas kesehatan dapat

menangani jumlah kasus positif. 

Sistem kesehatan mampu melakukan deteksi, 

tes, isolasi, merawat kasus, dan pelacakan

kontak pasien positif.

Risiko penularan kasus di tempat rentan sudah

bisa diminimalisir. Risiko klaster baru kasus-

kasus impor dapat diprediksi sehingga tidak

menimbulkan lonjakan kasus baru. 

Sekolah, perkantoran, pusat perbelanjaan dan 

area publik sudah menerapkan upaya

pencegahan penyebaran COVID-19. 

Masyarakat sudah teredukasi dan terinformasi

dengan baik bahaya pandemi COVID-19 dan 

terjamin jaring pengaman sosial untuk

beradaptasi dengan pola hidup “new normal”.
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Penting bagi kita untuk bersatu
menyelaraskan paradigma, pola pikir
dan cultural set yang baru

Kerja pemerintah harus didukung dengan

apresiasi dan partisipasi masyarakat . 
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Nilai Pancasila digali dari masyarakat Indonesia yang 

terwujud dalam setiap butir sila Pancasila. 

Falsafah hidup masyarakat Indonesia tersebut

menjadi jalan menghadapi tantangan bangsa.



Menghidupkan nilai

Pancasila lewat semangat

gotong-royong dan tolong

menolong di tengah

pandemi

adalah langkah tepat

mencari jalan keluar dari

ancaman Covid-19.  
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Seluruh komponen bangsa saling

peduli, saling membantu, dan saling

menguatkan. 

Spirit Persatuan dan Gotong-royong 

PANCASILA membuat masyarakat

sadar untuk patuh terhadap berbagai

himbauan pemerintah atau otoritas

kesehatan dan peduli pada warga lain. 

Patuh untuk tetap di rumah, selalu

menjaga jarak fisik, sering-sering

mencuci tangan dan memakai masker, 

peduli lingkungan sekitar, dan 

menebarkan kabar dan informasi

positif.
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Pancasila harus mengema sampai ke seluruh pelosok negeri 

jadi spirit bersatu melawan Corona. 

Sekalipun kecil, sikap-sikap yang menunjukan rasa persatuan, gotong royong

penting untuk dipraktekkan dalam kehidupan bermasyarakat.
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Untuk melawan Covid-19 yang 
dibutuhkan adalah sikap persatuan
dan kemanusiaan yang adil dan 
beradab.

Kuncinya adalah
kolaborasi, solidaritas, 

dan partisipasi. 

Dengan kekuatan bersama kita akan

mampu mengatasi masalah bangsa. 

Jalan keluar permasalahan tidak

akan ketemu, bila ada pihak yang 

masih berupaya mendahulukan

kepentingan ego, serta

mempertahankan kepentingan

individu atau golongan diatas

kekentingan Bersama.
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Perangmelawanvirus corona adalaharena perjuangankemanusiaan, 
bukanarena politikmaupunekonomi.

Mari hilangkanpertikaian, politisasi, dan salingnyinyirdan konstestasipolitik. 

Mari jadikanmusibahmeluasnyapandemivirus corona sebagaimomentum untuk
memperkuatsolidaritassocial, GOTONG ROYONG  sesamaanakbangsa

dalammenghadapiberagambencana.
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Sebagai negara multikultur agama dan etnis, Komunikasi adalah cara menjaga

persatuan, toleransi dan solidaritas kehidupan berbangsa.

Komunikasi positif adalah cara ampuh menagkal berbagai hoax yang memecah

belah persatuan. Tidak akan ada perpecahan dan perselisihan apabila seluruh

komponen bangsa menjalin komunikasi efektif dan positif.

Peran semua komponen bangsa sangat penting dalam membantu menciptakan

persatuan, persaudaraan, serta toleransi di masa pendemi, agar kebijakan, 

langkah penanganan, dan penyadaran era baru kehidupan ditengah pendemi

corona dapat efektif.
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Menggandeng semua pihak. 
Semua komponen bangsa harus Bersama 
berkolaborasi mengkomunikasikan kebijakan dan 
andil dalam menyelesaikan problem bangsa. 
Memanfaatkan semua media, menjangkau
semua kalangan.
Informasi strategis disampaikan kepada
semua. Manfaatkan kekinian sambil tetap
optimalkan media konvensional. Komunikasi
pemerintah harus majemuk, dilakukan kapan saja, 
dapat diakses siapa saja.
Semua Orang berpartisipasi
Setiap orang harus mengambil peran untuk
menyamakan persepsi soal paradigma, pola pikir
dan tatanan baru budaya berbangsa. 
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Masyarakat menjadi jurnalis warga
Semua pihak harus bergerak untuk
berkomunikasi. Tidak cukup hanya pemerintah. 
Warga harus terlibat memengaruhi opini dan 
kesadaran masyarakat lain.
Konten tepat
Penyajian materi dengan data. Disampaikan oleh 
yang kompeten.
Orientasi Publik
Komunikasi berorientasi pada pelayanan publik
yang tepat.
Pesan Positif
Menyampaikan pesan positif, menumbuhkan
harapan, menggunakan data, fakta, dan informasi
untuk mengonter hoaks, disinformasi dan 
misinformasi yang  banyak beredar.
PERSATUAN diatas segala-galanya
Kesampingkan kepentingan individu dan politik, 
bergandengan tangan menguatkan BANGSA INI.
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Dialog dengan semua, dengan bersiap mengikuti

perubahan era komunikasi peradaban baru.
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Doa Bersama lintas agama

Agar covid-19 segera berlalu

Tausiah MUI mendukung

pencegahan penyebaran covid-19
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Menguatkan GOTONG ROYONG

Jawa Tengah telah memulainya dengan Gerakan Jogo Tonggo .

JOGO TONGGO menjadi kekuatan masyarakat di Jateng

menghadapi pandemi Covid-19. 
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Orang desa terbiasa berbagi makanan, gotong royong membangun rumah

dan menjaga lingkungan dengan siskamling. Spirit ini kita ambil karena basis 

kekuatan utama Jawa Tengah adalah desa

“Jogo Tonggo”, Warga Jomblang Kota Semarang

Dirikan Dapur Umum
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Satgas Jogo Tonggo bukan organisasi yang baru dibentuk. Melainkan

mengonsolidasikan dan mengoordinasikan seluruh kegiatan yang sudah ada di 

kelompok sosial.

Komunikasi Kebangsaan yang Positif kita bangun dengan mengkonsolidasikan

Provinsi, Kabupaten, Desa RW, RT, melibatkan Tokoh Masyarakat, Linmas, PKK, 

Karangtaruna, Ormas dan seluruh komponen masyarakat
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Bersatu , saling menjaga tetangga , saling menjaga warga , 

tanpa membedakan Agama, Suku , Golongan dan latar

belakangnya .
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JAGA NEGARA DAN BANGSA KITA

Dengan Gotong Royong Jogo Tonggo
Semua bisa berperan, semua harus bergerak…



33

"Pancasila Dalam

Tindakan, 

Spirit Kebangsaan

kita Hari ini".


